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TPB/SDGS: Kemajuan Semua Bangsa

Prinsip Universal SDGs bertujuan untuk
kemajuan semua bangsa di dunia

SDGs sebagai kerangka 
komprehensif, terintegrasi dan 
tidak terpisahkan

Kemajuan pada satu dimensi 
membutuhkan keterlibatan aktif  
dimensi lain

Katalis untuk kemitraan 
internasional

Kepemilikan bersama
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TPB/SDGS Menyempurnakan MDGs

TPB/SDGs:

1. Telah disepakati dalam Sidang Umum PBB (Sept. 2015)

mencakup: 17 tujuan, 169 target & 241 indikator.

2. TPB/SDGs kelanjutan dari MDGs
Memperluas Sumber Pendanaan
(Pemerintah, Swasta,
dan Sumber Lain)

Menekankan pada hak asasi manusia
dalam penanggulangan kemiskinan

Lebih KomprehensifMelibatkan 
seluruh negara dengan tujuan universal

Prinsip : Inklusif & no one left behind

Melibatkan Seluruh Pemangku
Kepentingan: Pemerintah; OMS & Media; 
Filantropi & Bisnis; serta Pakar & 
Akademisi 

”Zero Goals”  Menargetkan untuk 
menuntaskan seluruh indikator

Cara Pelaksanaan (Means of 
Implementation)

Penyempurnaan:

1.

2.

4.

5.

6.

7.

3.



REPUBLIK 
INDONESIA

Kebijakan Luar 
Negeri

• Bebas dan Aktif

Agenda 
Pembangunan 

Nasional

• Nawacita atau
Sembilan Agenda 
Pembangunan 
Nasional 
tercantum dalam
RPJMN 2015-2019

Dasar Hukum 
TPB/SDGs

• Perpres No. 59 Tahun
2017 tentang 
Pelaksanaan 
Pencapaian TPB/SDGs

6

Komitmen Indonesia Dalam Pelaksanaan TPB/SDGs
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Contoh Komitmen Indonesia Dalam Pelaksanaan TPB/SDGs

VNR Indonesia dalam HLPF Tahun 2017

Pemerintah Indonesia memaparkan VNR 
dilanjutkan sesi tanya jawab untuk Member States, 

Major Groups, dan Stakeholders (MGoS)

Menteri PPN/Kepala Bappenas memaparkan VNR
Indonesia didampingi delegasi dari Kemenlu, 

Kementerian/Lembaga terkait dan perwakilan CSO, 
serta Filantropi dan Bisnis
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2. STRATEGI PELAKSANAAN TPB/SDGs
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Apa yang diperlukan/dilakukan?
1. POLITICAL WILL  Sebagai Gerakan Pelaksanaan TPB/SDGs  Komitmen 

semua Stakeholders (Pemerintah dan Aktor Non-Pemerintah)
2. LEGAL BASIS YANG KUAT Perpres No. 59/2017 ttg TPB  RAN dan RAD 

TPB/SDGs  Pengarusutamaan dalam Dokumen Perencanaan 
(RPJMN/RPJMD)  Dasar penentuan prioritas dan alokasi anggaran.

3. STRATEGI YANG BAIK 
▪ Proses yang partisipatif dalam penyusunan  semua pihak terlibat dari 

awal
▪ Tujuan dan indikator yang jelas dan terukur  akurasi dan sumber data
▪ Sumber Pendanaan yang jelas  Pemerintah dan swasta, DN dan LN.
▪ Tanggungjawab Pelaksanaan  setiap indikator ada K/L pengampu
▪ Monitoring dan Evaluasi  akuntabilitas dan transparansi
▪ Strategi Komunikasi tepat dan efektif

Kompleksitas TPB/SDGs:
Apa yang diperlukan/dilakukan?
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“GERAKAN” TPB/SDGs

a. Pelaksanaan TPB/SDGs sebagai 
suatu “gerakan” yang melibatkan 
semua pihak untuk bersinergi sesuai 
peran, fungsi, dan kemampuan para 
pihak.

b. TPB/SDGs diharapkan mampu 
mengakhiri kemiskinan, melindungi 
bumi, dan memastikan bahwa 
seluruh orang di dunia menikmati 
perdamaian dan kesejahteraan.
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Goal, Target dan Indikator TPB/SDGs

SDGs
17 Goal, 169 Target, 241 Indikator

PILAR PEMBANGUNAN 
SOSIAL

5 Goal, 47 Target,77 Indikator

Goal 1: Tanpa
Kemisikinan

Goal 2: Tanpa
Kelaparan

Goal 3: Kehidupan
Sehat & Sejahtera

Goal 4: Pendidikan
Berkualitas

Goal 5: Kesetaraan
Gender

PILAR PEMBANGUNAN 
EKONOMI

5 Goal, 54 Target, 71 Indikator

Goal 7: Energi Bersih & 
Terjangkau

Goal 8: Pekerjaan
Layak & Pertumbuhan

Ekonomi

Goal 9: Industri, 
Inovasi & Infrastruktur

Goal 10: Berkurangnya
Kesenjangan

Goal 17: Kemitraan
untuk Mencapai

Tujuan

PILAR PEMBANGUNAN 
LINGKUNGAN

6 Goal, 56 Target, 70 Indikator

Goal 6: Air Bersih & 
Sanitasi Layak

Goal 11: Kota & 
Permukiman yang 

Berkelanjutan

Goal 12: Konsumsi &
Produksi yg

Bertanggung Jawab

Goal 13: Penanganan
Perubahan Iklim

Goal 14: Ekosistem
Lautan

Goal 15: Ekosistem
Daratan;

PILAR PEMBANGUNAN 
HUKUM & TATA KELOLA

1 Goal, 12 Target, 23 Indikator

Goal 16: Perdamaian, 
Keadilan & 

Kelembagaan yang 
Tangguh

Note:
4 pillar
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Pengarusutamaan dan Kesesuaian TPB/SDGs dengan 
RPJMN 2015-2019

▪ TPB/SDGs selaras
dengan misi
Pemerintah dalam
Nawacita

▪ 94 target dari 169 
target SDGs telah
selaras dengan
Rencana
Pembangunan Jangka
Menengah Nasional
(RPJMN) 2015-
2019.
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Prinsip Kemitraan dan Partisipasi Para Pihak

Prinsip Kemitraan

Trust Building, 
mutual  respect 

and care

Equal 
Partnership

Participation

Accountable

Mutual 
Benefits

15 asosiasi dalam 
Filantropi & Bisnis 
Indonesia untuk SDGs 
(FBI4SDGs), a.l: Filantropi 
Indonesia, IGCN, CCPHI, 
IBCSD, IBL, KADIN, 
PISAgro, ICSRS, SBN, CFCD, 
APINDO, SKKMigas, 
IBCWE, PKLBUMN, Forum 
CSR, IMA

1. Kementerian/ 
Lembaga

2. Parlemen 

Terdiri dari:
1. Ormas berbasis 

keagamaan (6 agama 
resmi diIndonesia)

2. Ormas Advokasi
3. Serikat Buruh
4. Ormas Non-keagamaan

1. Kementerian/ 
Lembaga

2. Parlemen

Terdiri dari:
1. PT Negeri
2. PT Swasta
3. Akademi/Sekolah 

Tinggi

Implementasi

TPB/SDGs

Pemerintah / 
Parlemen

Akademisi

Ormas & 
Media

Filantropi & 
Pelaku Usaha

Pemerintah 
& Parlemen

Akademisi & 
Pakar

Platform Partisipasi TPB/SDGs
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Perpres No. 59 Tahun 2017
tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

➢Pedoman bagi: 

1. Kementerian/Lembaga dalam penyusunan, 
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
RAN TPB sesuai dengan bidang tugasnya; 
dan

2. Pemerintah Daerah dalam penyusunan, 
pelaksanaan, pemantauan, & evaluasi RAD 
TPB; 

➢Acuan bagi Ormas, Filantropi, Pelaku Usaha, 
Akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya
yang akan menyusun perencanaan, 
pelaksanaan, dan pemantauan serta evaluasi
TPB.

✓ Perpres No. 59 tahun 2017 
tentang Pelaksanaan Pencapaian 
TPB
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Struktur Tim Koordinasi Pencapaian Pelaksanaan TPB/SDGs
(Perpres No. 59/2017)

Dewan Pengarah
Dipimpin oleh Presiden RI

Koordinator Pelaksana
Menteri PPN/Kepala Bappenas

Tim Pelaksana
Dikoordinasikan oleh Deputi Bidang 

KSDA, Kemen PPN/Bappenas

Tim Pakar

Sekretariat

Kelompok Kerja 
Pilar Pembangunan 

Sosial

Kelompok Kerja 
Pilar Pembangunan 

Ekonomi

Kelompok Kerja 
Pilar Pembangunan 

Lingkungan

Kelompok Kerja 
Pilar Pembangunan 

Hukum & Tata Kelola

Tim Koordinasi Nasional 
TPB/SDGs
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Amanat Perpres No. 59 Tahun 2017

RAD ditetapkan 12   
bulan setelah Perpres

berlaku
(Juli 2018) 

RAN ditetapkan 6   
bulan setelah Perpres

berlaku
(Januari 2018) 

Peta Jalan  ditetapkan 
12 bulan setelah
Perpres berlaku

(Juli 2018) 

16

• Dokumen Rencana
Pencapaian
TPB/SDGs Tahun
2017-2030 

Peta Jalan
SDGs 

• Dokumen Rencana 
Pencapaian 
TPB/SDGs Tingkat 
Nasional 

Rencana Aksi
Nasional

• Dokumen Rencana 
Pencapaian 
TPB/SDGs Tingkat 
Daerah 

Rencana Aksi
Daerah

Acuan Penyusunan 
Rencana Aksi TPB/SDGs

C. Ringkasan Metadata

B. Pedoman Penyusunan Renaksi

A. Terjemahan Tujuan & Target

D. Metadata setiap Pilar

A B C

D
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3. STRATEGI PEMBIAYAAN TPB/SDGs
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Sumber-Sumber Pembiayaan

• Pajak, 
• Cukai, 
• PNBP, 
• Grant,
• Retribusi

1. Optimalisasi
Penerimaan
Negara

• Masyarakat yang berasal
dari para Filantropi

• Dana sosial keagamaan
dalam bentuk Zakat, Infaq, 
Shadaqah, Perpuluhan, 
Kolekte, Dana Punia dll

• Pelaku Usaha dalam
bentuk Corporate Social 
Responsibility (CSR)  not 
one time CSR – should be 
sustainable CSR

2. Sumber
pendanaan non-
pemerintah

• PINA (Pembiayaan Investasi Non-
Anggaran Pemerintah

• PPP (Public Private Partnership) / 
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 
(KPBU)

• Blended Finance (Pemerintah, Swasta, 
Filantropi)

• Pembiayaan inovatif melalui pasar modal 
(mis: Kehati Index) & pasar uang (green 
bond)

• Pengembangan pembiayaan berkelanjutan 
melalui berbagai Lembaga Keuangan 
(Bank, LKM, modal ventura, dll)

• Pengembangan mekanisme debt swap to 
SDGs 

• Pengembangan mekanisme impact 
investing

3. Sumber-sumber lainnya 
yang sah dan tidak mengikat
(bussiness approach)
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19 Sektor Proyek KPBU 
yang Mendukung Pencapaian TPB/SDGs

Ketenagalistrikan

Konservasi Energi

Migas dan EBT

Perumahan
Rakyat

Kesehatan

Sarana Olahraga, 
Kesenian dan Budaya

Fasilitas Pendidikan

Pengelolaan Limbah
Setempat

Air Minum
Pengelolaan

Sampah
Pengelolaan Limbah

Terpusat
SDA & Irigasi

Transportasi

Jalan Kawasan

Pariwisata

Telekomunikasi &
Informatika

Fasilitas Perkotaan
Lembaga

Pemasyarakatan
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PPP Project Pipeline
10 Proyek Konstruksi dan 40 Proyek Sedang Dilaksanakan

1. Probo-
wangi Toll 
Road

2. Bandar 
Lampung 
Water 
Supply

Nambo 
Regional Waste 
Management

1. Yogya - Solo Toll Road
2. Yogya - Bawen Toll 

Road
3. Bitung Port
4. Surakarta Street 

Lighting
5. Multifunction 

Satellite
6. Pirngadi Hospital
7. University of Udayana 

Teaching Hospital
8. Dharmais Cancer 

Hospital
9. Polytechnic Batam 

Education Facility 
Development 

10. National Integrated 
Welfare System

11. Papua Sports Arena
12. Nusakambangan 

Industrial 
Correctional Facility

13. Correctional Facility 
Relocation

1. Semarang – Demak 
Toll Road

2. Surabaya - Madura  
Toll Bridge

3. Tanjung Sauh Port
4. Batu Ampar Port
5. Hang Nadim Airport
6. Medan Municipal 

Transport
7. Batam LRT
8. Pekanbaru Regional 

Water Supply
9. Pondok Gede 

Water Supply
10. West Semarang 

Water Supply
11. Legok Nangka 

Waste Treatment
12. Bandung Street 

Lighting
13. University of Sam 

Ratulangi Teaching 
Hospital

14. Sidoarjo General 
Hospital

1. Manado - Bitung Toll 
Road

2. Balikpapan -Samarinda 
Toll Road

3. Pandaan - Malang Toll 
Road

4. Batang - Semarang Toll 
Road

5. Serpong - Balaraja Toll 
Road

6. Umbulan Water Supply
7. Central Java Power 

Plant
8. West Palapa Ring
9. Central Palapa Ring
10. East Palapa Ring 

Preliminary 
study

Outline Business Case
(OBC)

Final Business Case
(FBC) PQ Request for

Proposal
Bid

Award

PPP Agreement 
Signing

Financial 
Close

PLANNING PREPARATION TRANSACTION

Tender
Preparation

1. Serang 
Panimban
g Toll 
Road

2. Jakarta -
Cikampek 
South Toll 
Road

Cisumdawu 
Toll Road

1. UNDIP’s 
Marine 
Institute

2. ITB Cirebon
3. UGM 

Teaching 
Hospital

4. UIN Malang 
Dormitory

5. UIN Jakarta  
Teaching 
Hospital

6. UIN 
Makassar

7. Bandung 
Smart 
Classroom

TOTAL: 22 project US$ 6.8 Billion + 12 under calculation

TOTAL: 6 project US$ 4 Billion

TOTAL: 10 project 
US$ 7.8 Billion

CONSTRUCTION

10 Sektor KPBU
mendukung 6 goal SDGs

3 Sektor KPBU
mendukung 2 goal SDGs

4 Sektor KPBU
mendukung 3 goal SDGs
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4. TANTANGAN PELAKSANAAN TPB/SDGs
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Pertumbuhan dan Pemerataan
Pembangunan Indonesia

Tantangan Terbesar: 
Memastikan 

pertumbuhan yang 
inklusif dan 
pemerataan 

kesejahteraan untuk 
semua

Geografi Indonesia:
➢Negara Kepulauan Terbesar (17,000 pulau)
➢Negara Keempat dengan Populasi Terbesar (255
Juta Orang)

Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi

Berkurang nya tingkat pengangguran dan koefisien 
gini

Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia

Kesenjangan

➢ TPB/SDGs menawarkan kerangka pelaksanaan 
yang fokus pada pengurangan kesenjangan dan 
memastikan tidak ada satu orang pun yang 
tertinggal 
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Tantangan Pelaksanaan

Memastikan penerapan
prinsip inklusif dan “no 
one left behind”

Database yang 
komprehensif dan
terintegrasi

Integrasi program 
seluruh pemangku
kepentingan

Menyelaraskan
prioritas pemerintah
dengan non-
pemerintah

Menyelaraskan
Rencana Aksi ke dalam
agenda pembangunan

Indonesia adalah negara
kepulauan terbesar dan
memiliki jumlah penduduk
terbesar keempat di dunia



REPUBLIK 
INDONESIA

24

5. PERAN PERGURUAN TINGGI
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Keterlibatan Perguruan Tinggi

Pengetahuan

Pembelajaran

Diseminasi

Manfaat

Kolaborasi

Bagaimana TPB/SDGs Membantu
Perguruan Tinggi

• Meningkatkan kebutuhan TPB/SDGs terkait
pendidikan

• Memberikan definisi yang komprehensif dan
global bagi Perguruan Tinggi yang 
bertanggungjawab

• Menawarkan kerangka kerja untuk mencapai
tujuan

• Menciptakan skema baru pendanaan
• Mendukung kolaborasi dengan mitra internal dan

eksternal yang baru

Bagaimana Perguruan Tinggi Membantu
TPB/SDGs

• Memberikan pengetahuan, inovasi dan solusi
untuk TPB/SDGs

• Menciptakan pelaksana TPB/SDGs saat ini dan
yang akan datang

• Mendemonstrasikan bagaimana mendukung, 
mengadopsi dan mengimplementasikan
TPB/SDGs dalam tata kelola, operasionalisasi dan
budaya

• Mengembangkan kerja sama kepemimpinan antar
sektor untuk memandu dalam merespon
TPB/SDGs
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Kontribusi Perguruan Tinggi

PENELITIAN PENDIDIKAN

OPERASIONALISASI 
DAN TATA KELOLA

KEPEMIMPINAN 
EKSTERNAL

• Penelitian terkait TPB/SDGs
• Penelitian interdisiplin dan

transdisiplin
• Inovasi dan solusi
• Pelaksanaan nasional dan

daerah
• Peningkatan kapasitas

penelitian

• Pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan
• Pekerjaan untuk melaksanakan

TPB/SDGs
• Peningkatan kapasitas
•Mobilisasi generasi muda

• Tata kelola dan
operasionalisasi yang sejalan
dengan TPB/SDGs
•Mengintegrasikan dalam

laporan Perguruan Tinggi

•Keterlibatan publik
•Dialog dan aksi lintas-sektor
• Pengembangan kebijakan dan 

advokasi
•Advokasi untuk peran sektor
•Meningkatkan komitmen sektor
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Peran yang Diharapkan dari Perguruan Tinggi (1)

1. Menjadi pusat unggulan (center of 
excellence) serta fasilitator dan
katalisator pelaksanaan TPB/SDGs 
sebagai bagian dari pengabdian
masyarakat.

2. Melakukan pengarusutamaan
TPB/SDGs dalam proses 
pendidikan/pengajaran.

3. Mengembangkan studi kebijakan yang 
mendukung pelaksanaan pencapaian
TPB/SDGs.

4. Mendukung secara akademis
pengembangan berbagai indikator yang 
perlu dikembangkan.

SDGs “Center” di Indonesia

1. Universitas Pajajaran

2. Universitas Gadjah Mada

3. Universitas Indonesia

4. Universitas Andalas

5. Universitas Bengkulu

6. Universitas Jember
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Peran yang Diharapkan dari Perguruan Tinggi (2)

5. Menjadi mitra kerja Pemda dan pemangku kepentingan lainnya dalam
menyusun landasan regulasi dan Rencana Aksi Daerah TPB/SDGs.

6. Menjadi mitra kerja Pemerintah untuk melakukan review Agenda 
Pembangunan Nasional dan Daerah.

7. Menjadi mitra Pemerintah dan Pemda, serta seluruh pemangku kepentingan
lainnya dalam melakukan implementasi TPB/SDGs hingga monitoring, 
evaluasi dan pelaporan.
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Contoh Hasil SDGs Center Unpad

Buku Seri TPB/SDGs:

1. Menyongsong TPB/SDGs: 
Kesiapan Daerah-daerah di 
Indonesia

2. Seri Menyongsong TPB/SDGs: 
Kesiapan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Barat
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